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Anallsa Penj:Ial-an*,Hadit s

Dalam Pembahasan anzr"Iisa

meliputi z

1 . Penilaian sanard' had.its

?. Penil-aian matein hadits

7. Peni-faian had.i-ts

4. Kehujjahan hadits.
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peni.laj"an hadits ini akarl

a.Muhammad b-ln Rumhin.

Be}iau ban;yak dinilai. oleh kebianyakan u]-amaI Se-

bagal periwayat @adits yang; terperca:fa periwayatannya

diantaranya oleh I f hnu Janid.I Abu }iawud. r lbnu Yunus dan

sebagainya d.engan ungkapan ; stiqah, stiqah stabatar &u-

staq dan masih banyak lagi sifat-sifat yang diberikan ke

pad.a beliau yang semua itu tidak nenunigk kepa.da celaan.

Diflhat d.ari segi umur beL.-Lau wafat pada tahun 213 H dan

ditin jau d"ar1 umur al-Lait;r:, beliaU wafat pada tahun 175

,lad.i antara Muhatnmad bin Rumhin dan A1-Laits pernah hi-

dup semasa, dlsamping itu iuga ada komentar dari ulama'

jarah wa tatdil bahwa Muireunn'rad. bin Rumhin pernah meriwa-

yatkan hadits da.ri Al-Lail;s.

Dltinjaud.arisegiLafadzyartgd.ipergurrakanoleh-

I,luhammad bin Rwrhinr yaitu d.engan;;Ierfadz had'dasanah(ti,;
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yang mempunyai maksud-, bahtua rnuhantmad bin Rumhin oalam

mener|ura hadits berhadapan J.angsung dengan Surunya. Jadj-

riwayat $ersebut rnuttasil.

b. A}-laits.

Beliau banyak d.iniIcL:L oleh ul-atria sebagai periwayat

hadits terperca,fa periwtiyat;a.nnya d.iantaranya ol-eh : Ibru

Said.r Ahmad bin Said az-ZuTnei, Abu Tholib, Ibnul l'tadani-

Yatqub bin Syaibah a1*Laitsi dsb. dengan ungkapan stiqah,

Stiqah stabata, dan masih.rbilnyak lagi sifat-sifat yang

d.iberikan kepad"a beliau yanlg kesemuanya itu tidak menun-

juk kepada ce1aan.. Dilihat rlari segi umur, bel-iau wafat

pad.a tahun'1:75',H.. dan ditinjau d.ari umur Ibnu Syihab be-

liau wafat pad.a t:,ahvn 1'?,1 H. Jadi ant;ara al-Laits d"an

Ibnu Syihab perna.ir hidup sa:tu.,Easa, d.isamping itu aCa

komentar darj- ulama iarh w;i,8 tatdil t,ahwa al-Laits perna

meriwayatkan hadlts dari lb:nu Syihab.

litinjau d.ari lat'ad :yang d"ipergunab'an : oleh

al-laits yaitu muLtanran ( iF ) yang menEand.ung arti

aI-laits dalam menerima haclits dari Lbnu Syinab secara

Iangsung atau meL.at.ui perantara. Lafad. murantan itu bi-qa

muttasil dengan dua syarat :

1. Rawl tidak se c,r&ng tadl:Ls (menyemtruriyikan kecacatan

nya)

2, Rawj- pernair hi.dup satu masa dan bertatnu dengan guru

nya.
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A1-traits bukan.termasuk seorang perawi
mudal-las dan per:nah bertemu d,engan Ibnu Syihab

maka periwayatannya muttas'i,.l.

co Ibnu Syihab.

yang

( 65urunya )

Beliau beinyak dini.Lai oleh para ul_ama ,sti.qah,, cl1

antaran$a oleh : rmam Ahmad.r rbnu said r umar bin Abdul
tazLz; dsb. dan masih ban;1ak lagi sifat-sifat yan.g di
berj-kan kepd,anya. yang semu,anya itu tidak menunjuk kepada
gelaan. Dilihat o"ari segi 'umur, beL.iau wafat pada tahun-
11 H. sedangakan Anas bin ltrarik wafa,t pada ,tahun 1a7 ll.
Jadi antara rbnu. syiiiab dei:n Anas bin. l{al_ik pernah }iicLup

s:Ltu masa disamping itu jr-r$a ada komentar ul_ama jarah
wa tatoil, bahwa rbnu sylhizb pernah meriwayatkan hadits
oari Anas bin jvlalik.

Ditinjau dari lafad.:z yahg dipergunakan ol_eh

rbnu syihab d.al-am nreriwaya:bkan had.its d"ari Anas blri l{alik
adalah " :ji' rr (muran,rjan) yang urernpunyai arti ; bahwa

bel1au d.al-am menerima had.ii;s langsung Anas bin irial-ik
atau mel.alui perantara. Ki1;a ketahui bahv;a hadits yer.ng

d-iriwayatkan sec,ara rnuranr€Ln dapat muttashil harus
memenuhi d"ua sya.rat : * Rarari ticiak S(3orang mud.eLl_1.is

Rai,rri pernah l.ridup sernasa d"an-

bertemu oengan gurunya.

rbnu syihab bukanlah termasruk orang pwrawy yan€; mud.arlas
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dan pernalr bertemu dengarr Sulunya (Anas bin lviatik), maka

peri-wayatannYa muttasil-.

.; d. Anas bin lialik.

Beliau zrdalah sahi:.b&t Rasulilllah s&w. yang ter-

percayaperiway-atannyarl<.epercayaannyapernahoi-tunjukkan

ol-eh Rasulalla-h, bahawa .Ana,s bin Ivialik salah satu orarig

kepercayaan Rasul saw. ( pernah nren jadi kiiod.dam ,) r tetapi

paOa usia tua lcanyak hadits-haditsnya terjadi kesalahan-

( waham ) . lil.iirat d.ari sregi umur beliau wafat pada

tahun 1O7 H. sr:d.angkan Rausul- Saw. ruafat pada ta]:un 10 H'

Disamping itu iuga jlkaleru penulis i,,elihat bagan rnaka

akan terlihat bahwa Anas bin l'ialik pernah ineinpe'roleh

hadits dari Rasul&l-lah s€rw.

Anas bin Malik cla.llam uieriwayatkan had.its cari

Rasul dengan menggunakar:l 1afadz "Akhbaronarr' Sud.ah

penulis jelaskan aalam.il.ilndasan teori, bahawa Laf acz

Akhbarona mengand.ung perrgertian, periwa,yat berhaf.apan

dan mendgngar iangsung iLiari yanS ri:enlway:rtkan' Kalau

Anas bin I'ia1ik. menggunalriian Lafad,z akhbarana jelas Anas

bin Malik mend.engar riwa",yat langsuLng d"ari Rasu], d-engan

dibuktikan bahrwa anas b:L:n lvlalik ha.nya menerima hadi$

dari Rasul sa;ia.

Jad.i ni-Iai sanad hqdits \,:. ' pertama
i ,, -- - -L .' -i ---

ad.alah
., .i

shahih.
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Alasannya : Mulai Sanad' prertama sampai

mat dari celaanrbaik itu

dengan PribadinYa maupun

trad .i ts ( cara pener j-ma dan

R,awi terkhir sela

yang berhubungan

dengan taha.mrnul

meriwaYatkan hadis)

1b.

&. Abu Bakar bin Abl SYaibah' (

Be}iaubanyakdini'-Laiolehkebanyakanula.ma;tiSe-

bagaiperiwayathadits$elr:gterpercayadalamha}periwa-

yatannya itu dibuktikan iLr:ngan pendapat ulamat diantara

nya : Ahmad Abul Bakar, r4jalil Abu Hatim Ibn }Iarits. dsb

derigan ungkaparL i Shoduq, stiqah dan masj-h banyak lagi

sifat-sifat yang diberiktln kepada beliau yan8 semua ung-

kapantersebuttidakmenl-lnjukkankepadacefa,an.Dilj-hat
dari segi umur,, belj-au wilfat pada tahun dan ciitin iau

darj- segi un.}ur Sufyan bi:n 'Uyainah,, be}iau wafa-l; pada

tahun 198 H. Jadi antara Abu Eakar bin Abi Syail"rah dan

Sufyan birr tUyia.inah $edua'nya pernah hidup satu rlasa dj-

samping itu iuiga ada'komerntar dari ulamar jarah wa Tar

d.ilrbahwaAbutsakarbinAbisyaibrahpernahmenerima

hadits dari SufYan bin 'liYainah'

Ditinjaud'arisegi-Lafadzyangdipergunakanoleh-

Abu Bakar bin Abi Syaiba.h ad.alah : Hadd.asanah t *,;*1

dimana lafad tersebyt mempunyai maksud, bahwa Abu lakeLr

bin Abi syaibah dalarn mernerima hadits berha'dapan langsu-



.$o

sung d,engan gurunya.

muttasil.
Jad.i. riwayat hadits tersebut adalah

b. SufYan h,in UYainalt

Bel-iau tranyak clin:Llai oleh para ulamar stiQah, 0i

antaranya oleh : Af - rA ja-Li al--Kuf i r Ibn sa.lid, n:alik ,

stu rbahr staurj. d.sb. dan masih banyak lagi sifat-sifat

yang diberikan kepadanya, Dilihat c'ari umur, bel.iau "w&'r.

fat pada tahun 198 H. sedangkan az-ZuhrL wafat trra.oa ta-

hun 1?3 H. Jadj, kala.u di.Iihat dari perhitungan rlumur be-

liau keduannya pernah hirlup satu masa (Sufyan bin Uyainah

dan az-Zur,r:-),

Lafad.z Jlang dipergunakan oleh sufyan bin uyainah-

dalam meriwaya-bkan had.its d.ari az-iz,unr:- adalah muranran-
,,

( Lrtr ) yang mempunyai arti; bahwa beliau daletm menerl

ma haclits langsung dari a.z-Zdnt:- a-bau melalui perantarad'

Kita ketahui biahwa had.itsr yang d,ir.iwayatka.n secara muran

ran d_apat menjr:.oi muttasi.l harus nir:menuhi dua s;7arat :

OranL yang mreriwa.Yatkarr had-its brlkan rriud"allj-s

- orang yang m,eriwayatkar:L hariits hiarus semasa diln junipa

d engan gurun:ya.

Sufyan;hii1 ,Uyainah bukanl.ah rawl yiang ternlasuk -rawi yallg

mudal-las dan betiau iuga perna.h be.rternu dengan az*'lulrci

(gurunya), maka periwayal;annya muttasil.
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c. AZ-Zuhrt

Keterangannya sama. dengan yang ada pacia ,r " 'sanad

jalur ke-oua bagian c.

d. Urwalt.

BeIiau banyak niler:L ularnar stiqah, diantara :

Ibnu said, &I'A jal1y dan masih banyak lagi sifat-slfat

terpuci yang d.itu jukan kerpad.a beliaur yanS secara kese

luruhan tiOak menunjuk peirla celaan, be11au lah|r pscia

tahun 93 II, sedangakan $ltrisyah wafat pada tahul 58 H.

maka dari sini dapat d.lkei'tan, bahwa antaya Urwah dan-

'Atisyah pernah. hidup sa1;:a masa d.an Urwah pernah meriwa-

yatkan hadits ciari ArIsyala, sebagaimana yang di jelaskan-

oleh ula.ma t ;ara.h wa Ta I clil.

Lafadz y'ang dipergunakan oleh Urwah dal-arl meriwa-

yatken hadits dari Atisya.h adalah rnutan'an ( A, ) ryang;

menunjukkan bahrwa Urwah cla1am menerima haoits 'cisa la.ng

sung dari Atisy'ah atau melalui perantara. l)alarn bahasan-

yang ]alu sudalL d.i jel-askan bahwa ha'd.its yang d.iriwayat' *

kan secara mur€untan d"apa-b menjadi rnuttasil uenga,n d.ua

syarat. Darj- deLta dapatlah diketahui bahwa UrwahL tidak

mudal-Ias dan antara Urwa.I: dan A'is3'ah pernah ter jadi pe-

riiwaya*,an, sebeLgaimana telah oi jelerskan diatas. Jadi pe-

riwaytan .lprwah dapat ditr:rima ( syah ) .
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€r AtisYah

Beliau salah satu r;hahabat dan periwayat hadits -

yang terpercaya periwayal;ilnnya, dengan ungkapan stiqaht

shod.uq, a.zwaj stiqah, mah.Lr dan lain sebagainya. Ditin

jau d.ari segl pertemuan cl:ngan Rasul Atisyah bertemu de-

ngan Rasul ketika Rasul ciialam usia 46 tahun dan ketika

Rasul wafat umur beliau 17 tahun. Siyarat orang rLeriwayat

kan haoits galerir satunya ,yaitu ba]i.q, berhubung Arisyah

sud.ah menginjaL,: baliq da.Lam meriwayatkan haclits tersebut

maka sah periweiYiitannya.

Disamping itu l-afiat yang d j-pergunhkan oleh

A'isyah dari Rersul-a}lah sww. yaitu qolar YanB langsung

menerima berha<lapan langsung dengatr Rasula}Iah, maka pe-

riwayatan A'is11ah Muttasil.

Jadi ni-Lai sanad h.adits , kedua adal-ah sha.hih

Ala,sannya : Mu}ai sanad prertatna sarnpai rawi terilkhir se-

l-arnat d"ari c€,1-aan, baiJ<. 1tu yartg be:rhubungan

derrgan pribaci.inya maup'un dengan tahiemmul

ha,lits (cara penerima rlan rneriwayatkan ha.d-is)
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2a. Penila:iaS .ivlatan }ladits.

untuk menganalisa suatu matan hadits ciala"m lial

ini yang menjarii bahasan pokok yaitu meliputl t.Lga paoi-n

,,+,-^,^u vdLll4.

a. I[atan tersebut tidak]eih bertentangan d.engan .nash

b. Ivlatan tersebut tioak trertentangan dengan aka'I

C. I,iiatan tersebut tida$ berten$angan dengan fatv;a pal'a

ulamar

Penerapan (aplikar;inya, d-ari methode diatas aCLa

lah sebz:gai berikut :

i. Hadits pertama, redaksi matanya adal-ah ;

t$i -t',**J1rJ4JI Lj"ar bE-
'@ 

^ 
Jb,rJ1 J1cr..o ;=*l,'hl.>

2. Hadits k.edua, red;rhsi matany'a adalah I

dJ-+jrJbr)t
.vtr-a.:-) GJ\ \o.-+h- 'f

s
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lladits diatas menjelaskarr bahwa waktu slialat rashar itu

d.itandai denga:n setelah lrraktu dhuhur'

a1 . ivlatan had"its d"iatas 1;idak bertentangan dengrln nash'

A}asannya:Banyakh.ad'its-haditSyangniendu.kungkebe
naran wa,I<tu sh&.}at rAshar sesuai dengan-

had.its t;ersebut d-iatas diantaranya :

Lrs L9JU LF\ qli G"s'r tJ, le1".o L, r.>

\Jtr44r U/tf, d.U\, rrt)^,J\t)etJ\-\j U/.\

LtpJ\d.p,-*d. Vra\lU 0tcJ3r\ Lr;*
9r\):-; Jg JU $J\,. #.uri\ \^,-r- Ju

.rss-i31

\.-,.s> -\+9 'id^-> ' ^ijrF .J1AI .-!^q H"a-*s; *".\e f\ni\-., Jldr *r(t-,-t\
J \*., \ "oq 1\ lg'h.:J *I t ;e d p tlr:re
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Dari ungkaPakan

hui bahwa had"i-bs

pendukung. Jaoi

tersebut diatas maka dapatlah kj-ta keta-

Ibnu llajah tersebut mernpur'ryai banyak

haditsnya tioak Iirenyal-ai nash.

b2. Hadits tersebut ticrak bertentan8an dengan alcal.

Alasannya : Keberadaein akal d.ifungsikan urrtuk nlembb-

narkan ketetapan hukum Allah da:n Rasul

llya, mak.a ditinjau clari segi akat. bahwa-

waktu slia.lat rashar masuknya setelah waE

tu d.huhu:r, hal itu dimungkinkan menyesu-

df,kan ke beradaan waktu siial-at dhuhur dan

waktu shalat magrJ-b.

e3. Hadits tersebut tidtt.k hertenta.ngan dengan fatwa para

ulamar .

Alasannya : Iikalan{jan ulamar menetapkan ba"hwa vrak-

tu shalilt tashar erdalah setelali wai;tu

oiruiiur rlengan batasan tanda-tarLda ba'nya-

ng:1.'rban:Fang suatu bend'a sama de:ngan ben-

da asli.oya. dan warktu shalat rashar oi

akhiridengan tenggelamnya mateihari'

Jadi antara hadits Nabi d"engan konrentar-

ulama I Lr.ad.its ter,jad.i perse suai'an.

Jad.i nilai matan hadits tersebut

adalah srhahih.
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Alasannya : Disamping ]radits tersebut banyak pendukung

rr.ya (tidal< bertentangan d'ellgan nash) hri'-

dits terse"but tidak bertentanga'n dengan

akal maupu.n fatwa Para ulamar .

) odo Penilaian Had.its.

s6telah penulls analisa, nilai sanad mauJ)un matan

had.its tersebul;, maka penulis berkesimpulan bahrara nilai

hadits terse Lu1; d"iatas adalaii shoheh, baik dar:i segi

sanad maupun matan.

Alasannya : Pada sanad, rawy-rawy pad,a sariad haoits

n'rulai pada pribadinya sarnpai padzr tahan,rnul

hadits (ca,ra menerirna dan meriwal,'atka.n

hadits) selamat dari celaan yang men jzrtuh-

kan nilai ( dera.t ) sa"nad tersebut ,,

Pada'MaltarL;' set6lah penulis teliti, balLvra-

matan haclj.ts terseb ut ticiak terd,iapal, s"radz

ataupun il-Iat dikar,enakan hadits tersebut-

sudah m&s1rftpv dikalilngair.t u]atr':. ' ii t1i 1L il-l'''i'

disamping itu matan had"its tersebut. tidak

bertentan.€ian dengan d'alil-cialil yang ada.

4.a. Kehui jahan Hadits.

Keshohehqn hadits tersebut menpunyai indikarsi sho-

heh ma'mulun bihi dalam ilrti shoheh yang hadits tersebu't

d"apat diamalka,n.
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Alasannnya :r Keshohehan atattpun kemasyhuran iia.crits ter-

sebut dikalangan ulama' fiqih merrjndi pe-

nunjang untul., di-amalkan, ha-l ter:sebu.t se-

jalan dengan banyaknya hadits-lLeidits ya.ng

sefiiakna dengannya.




